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ABSTRAK 

PEMAHAMAN DAN PERSPEKTIF GURU KIMIA TERHADAP PRINSIP 

GREEN CHEMISTRY DAN INTEGRASINYA DALAM PEMBELAJARAN 

KIMIA 

Oleh: 

Rifqoh Rona Rosyada 

22104060050 

Pembimbing: Nina Hamidah, S.Si., M.A. 

Berdasarkan Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Capaian Pembelajaran (CP) 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPA dalam fase E dilakukan secara Unit of Inquiry 

untuk menyelesaikan masalah atau isu lingkungan dari berbagai sudut pandang, termasuk 

kimia. Kimia hijau dapat diintegrasikan sebagai salah satu konteks isu lingkungan namun 

tidak selalu tersampaikan dengan baik. Kimia hijau adalah  perancangan ulang produk 

dan proses kimia yang ada untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

kesehatan manusia. Pemahaman guru menjadi aspek penting dalam pelaksanaan integrasi 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan perspektif guru 

kimia terhadap prinsip kimia hijau dan integrasinya dalam pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deduktif terhadap guru kimia yang 

mengajar di SMA/MA di Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui wawancara dan 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman serta pengodean. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dua dari lima guru memiliki pemahaman yang baik 

terhadap konsep kimia hijau dengan kemampuan dapat menjelaskan konsep kimia hijau 

dan terdapat tiga guru memiliki pemahaman prinsip kimia hijau dengan kemampuan 

dapat menjelaskan penerapan konsep kimia hijau dalam pembelajaran yang sejalan 

dengan prinsip kimia hijau. Kemudian tiga guru berperspektif bahwa pembelajaran kimia 

sesuai dengan CP dan membangun kesadaran lingkungan. Sedangkan dua guru lainnya 

memilih tidak menerapkan kimia hijau dalam pembelajaran dengan anggapan tidak ada 

materi tersebut dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kimia hijau masih dipengaruhi kebijakan kurikulum.  

Kata Kunci: Kimia Hijau, Pemahaman guru, Perspektif guru, Pembelajaran Kimia.  



viii 
 

HALAMAN MOTTO 

 

“Hidup bukanlah perlombaan dengan orang lain. Hidup adalah tempat untuk 

belajar dan pada akhirnya akan meraih sesuatu” 

-Gita Sav- 

 

“Pikirkan apa yang bisa dipikirkan hari ini dan kerjakan yang bisa dikerjakan 

hari ini” 

-Rifqoh Rona Rosyada-  



ix 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Syukur Alhamdullillah kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas Rahmat-Nya sehingga 

karya sederhana ini dapat terselesaikan. 

 

Karya sederhana ini dipersembahkan untuk: 

 

Sodikhan dan Munawaroh 

Selaku bapak dan ibu tercinta 

 

Ghana Qonitati Hanani dan Nabila Zainina Farah 

Selaku kakak dan adik tersayang 

 

Berjuta ucapan terimakasih kepada kalian atas semua cinta, kasih sayang, do’a, dan 

dukungan yang selalu diberikan. Terima kasih pula atas semua pelajaran berharga yang 

telah kalian ajarkan. 

 

Sahabat dan Teman Rifqoh 

 

Serta, 

 

Almamater Tercinta 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

  



x 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdullillahirabbill’alamin, puji syukur senantiasa selalu penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam yang selalu melimpahkan rahmat dan karunia 

kepada setiap makhluk-Nya sehingga skripsi dengan judul “Pemahaman dan Perspektif 

Guru Kimia terhadap Prinsip Kimia Hijau dan Integrasinya dalam Pembelajaran 

Kimia” dapat penulis selesaikan. Shalawat serta salam tak pernah lupa tercurahkan 

kepada baginda Rasullullah SAW yang telah menghantarkan kita ke zaman yang terang 

benderang.  

Terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dan 

memberikan dukungan materi maupun moril sehingga penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan. Tanpa bantuan, kerjasama, serta dukungan mustahil skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik.  

Dengan hormat, ucapan banyak terimakasih penulis sampaikan kepada:  

1. Prof. Noorhaidi, M.A, M.Phil., Ph.D. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Kimia Fakultas Ilmu Tabiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Nina Hamidah, S.Si., M.A. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

memberikan ilmu, waktu, perhatian, dukungan, dan bimbingan kepada penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak Setia Rahmawan, M.Pd. selaku Dosen Penasihat Akademik yang telah 

memberikan dukungan dan arahan selama menempuh studi. 

6. Ibu Nuning Setianingsih, S.Si., M.Pd., Ibu Dewi Sulistyowati, S.Pd., M.Pd., Ibu 

Dewi Subaroroh, S.Pd., Ibu Ulfa Mardhyati, S.Pd., M.Pd., Bapak Muhammad 

Khusni, S.Pd. selaku narasumber wawancara (Guru Kimia SMA) 

7. Bapak Sodikhan, Ibu Munawaroh, Ghana Qonitati Hanani, dan Nabila Zainina 

Farah yang selalu memberikan doa, nasehat, dan dukungan bagi penulis. 



xi 
 

8. Keluarga besar Pendidikan Kimia 2022 (Interferons), terimakasih untuk 

kebersamaan, motivasi, pembelajaran, pengalaman, dan segala hal berharga 

lainnya.  

9. Keluarga KKN 117 Kelompok 198 (Ngaglik, Sumbersari, Moyudan, Sleman, 

Yogyakarta), terimakasih atas pngalaman berharga selama 1,5 bulan, banyak 

pelajaran yang diberikan, serta memberikan doa dan dukungan kepada penulis. 

10. Keluarga PLP SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, terimakasih atas kebersamaan 

dan pelajaran berharga. 

11. Teman satu bimbingan (Wanda, Iza, Winda, Dona, dan Zaki) yang telah menjadi 

teman diskusi dalam menyelesaikan skripsi. 

12. Sahabat SMP yang berlanjut satu almamater UIN SUKA tercinta, Madah 

Ikrimatul ‘Azmi yang selalu menemani dan menjadi teman diskusi selama masa 

perkuliahan hingga penyusunan skripsi. 

13. Rekan Seperjuangan Winda Hudi Nurlatiffa yang telah membersamai proses 

pengambilan data, saling membantu, serta memberikan dukungan dan semangat 

selama penyusunan skripsi. 

14. Semua pihak yang senantiasa membersamai setiap proses, memberikan bantuan, 

dukungan, dan semangat hingga terselesaikannya skripsi ini. 

Semoga Allah SWT memberikan ganjaran yang setimpal atas segala bantuan, 

dukungan, semangat, dan segala hal yang telah diberikan kepada penulis untuk 

mmenyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari 

kesempurnaan. Untuk itu, penulis dengan senang hati menerima saran dan kritik yang 

membangun dari pembaca.  

 

 

  

Yogyakarta, 19 September 2026 

Penulis, 

 

Rifqoh Rona Rosyada 

22104060050 



xii 
 

DAFTAR ISI 

 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN/BEBAS PLAGIASI ............................................ ii 

SURAT PERSETUJUAN TUGAS AKHIR .................................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ....................................................................................... iv 

NOTA DINAS KONSULTAN I ....................................................................................... v 

NOTA DINAS KONSULTAN II ..................................................................................... vi 

ABSTRAK ..................................................................................................................... vii 

HALAMAN MOTTO .................................................................................................... viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................................... x 

DAFTAR ISI ................................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................................... xiv 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

A. Latar Belakang ...................................................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ............................................................................................. 4 

C. Rumusan Masalah ................................................................................................ 4 

D. Tujuan Penelitian .................................................................................................. 5 

E. Manfaat Penelitian ................................................................................................ 5 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ............................................................................................ 6 

A. Tinjauan Pustaka ................................................................................................... 6 

1. Pemahaman ....................................................................................................... 6 

2. Perspektif Guru ................................................................................................. 6 

3. Green Chemistry ............................................................................................... 6 



xiii 
 

4. Prinsip Green Chemistry .................................................................................. 7 

5. Integrasi Dalam Pembelajaran .......................................................................... 9 

B. Kajian Penelitian yang Relevan ............................................................................ 9 

C. Kerangka Berpikir ............................................................................................... 11 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................. 12 

A. Dasar Penelitian .................................................................................................. 12 

B. Sumber Data ....................................................................................................... 13 

C. Partisipan Penelitian ........................................................................................... 13 

D. Teknik Pengumpulan Data .................................................................................. 14 

E. Instrumen Penelitian ........................................................................................... 15 

F. Teknik Analisis Data ........................................................................................... 17 

G. Teknik Keabsahan Data ...................................................................................... 18 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................................ 21 

A. Hasil dan Pembahasan ........................................................................................ 21 

1. Pemahaman Guru terhadap Kimia Hijau ........................................................ 21 

2. Perspektif guru terhadap pembelajaran kimia hijau ....................................... 27 

BAB V PENUTUP ......................................................................................................... 33 

A. Kesimpulan ......................................................................................................... 33 

B. Saran ................................................................................................................... 33 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................................... 34 

LAMPIRAN ................................................................................................................... 38 

 

 

  



xiv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. 1 Penelitian Relevan ......................................................................................... 10 

Tabel 3. 1 Daftar Guru .................................................................................................... 14 

Tabel 3. 2 kisi-kisi pertanyaan wawancara ..................................................................... 15 

  

  



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir ....................................................................................... 11 

Gambar 4. 1 Bagan hubungan antara pemahaman konseptual secara mendalam dengan 

definisi green chemistry dan prinsip green chemistry .................................................... 22 

Gambar 4. 2 Bagan hubungan antara pemahaman konseptual secara sekilas dengan 

pengelolaan bahan, limbah dan lingkungan ................................................................... 23 

Gambar 4. 3 Praktik Pembelajaran yang sejalan dengan prinsip kimia hijau nomor 1,3, 

dan 5 ............................................................................................................................... 26 

Gambar 4. 4 Distribusi pemahaman mendalam (definisi dan prinsip) dan pemahaman 

sekilas (bahan limbah dan kepedulian lingkungan) ........................................................ 27 

Gambar 4. 5 Bagan hubungan antara perspektif guru terhadap pembelajaran kimia hijau 

dari sisi pembelajaran dengan relevan dengan CP dan Lingkungan .............................. 28 

Gambar 4. 6 Bagan hubungan antara perspektif guru terhadap pembelajaran kimia hijau 

dari sisi kurikulum dengan tidak adanya spesifikasi materi kimia hijau ........................ 30 

Gambar 4. 7 Integrasi pembelajaran kimia hijau dengan materi yang relevan .............. 32 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan untuk 

memenuhi kebutuhan guru dan siswa (Ansyar, 2017). Adanya program-program 

pendidikan yang diikuti, diharapkan tujuan kurikulum berdasarkan perubahan 

kebutuhan kehidupan masyarakat yang bersifat berkelanjutan dapat tercapai. Oleh 

karena itu, kurikulum dengan prinsip pendidikan berkelanjutan memiliki peran yang 

sangat penting agar mencapai tujuan pendidikan yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan kehidupan di masa depan. Kurikulum yang sedang berjalan saat ini yaitu 

kurkulum Merdeka merupakan kurikulum dengan prinsip keberlanjutan yang 

berfokus pada materi-materi esensial dan pengembangan pada karakter siswa. 

Tujuan Kurikulum Merdeka sendiri meliputi mengembangkan soft skill pada 

kegiatan pembelajaran berbasis projek, berfokus pada materi yang bersifat esensial, 

dan membuat pembelajaran yang fleksibel bagi pengajar (Sari et al., 2023). Oleh 

karena itu, guru memiliki keleluasaan dalam melaksanakan pembelajaran sesuai 

kesanggupan peserta didik yang mempunyai lebih banyak waktu sehingga dapat 

mempelajari masalah-masalah terbaru dengan menyesuaikan pada konteks dan 

muatan lokal. Selain memberikan keleluasaan bagi guru, materi kimia hijau menjadi 

materi baru dalam mata pelajaran kimia pada Kurikulum Merdeka (Ristia & Iryani, 

2024). 

Menurut Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka 2025, materi IPA 

dilaksanakan melalui sebuah projek dalam hal menyelesaikan masalah atau isu 

lingkungan dari beberapa sudut pandang, baik fisika, kimia maupun biologi 

(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, 2025). Dalam  

pembelajaran kimia, salah satu konsep yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan 

isu lingkungan adalah kimia hijau.  Konsep kimia hijau yang digunakan lebih 

menekankan upaya pencegahan pencemaran lingkungan dan proses reaksi kimia yang 

ramah lingkungan daripada membahas prinsip-prinsip kimia hijau secara teoritis. 

Oleh karena itu, konsep kimia hijau ini menjadi salah satu bentuk implementasi 

capaian pembelajaran yang mendorong siswa dalam memahami hubungan antara 

konsep kimia dengan upaya menjaga kelestarian lingkungan serta untuk mendukung 
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pembangunan berkelanjutan seperti Capaian Pembelajaran maksud terkait projek 

penyelesaian masalah atau isu lingkungan.  

Kimia hijau merupakan cabang ilmu kimia dengan pendekatan perancangan 

proses dan produk yang tidak berbahaya dan ramah lingkungan. Penerapan kimia 

hijau dilakukan dengan pemanfaatan sumber daya yang efisien, pengurangan reaksi, 

pengurangan reagen dan pelarut yang berbahaya dalam pembuatan produk kimia 

(Fatimah et al., 2023). Konsep kimia hijau bertujuan untuk mengurangi pencemaran 

yang disebabkan oleh proses dan produk yang dapat merusak lingkungan sehingga 

peserta didik mampu mengembangkan pemikirannya bahwa konsep-konsep kimia 

seperti kimia hijau dapat dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

(Nurbaity, 2011).  Konsep atau pendekatan tersebut, dipaparkan dalam 12 prinsip 

kimia hijau yang digunakan sebagai pedoman untuk menerapkan konsep kimia hijau 

pada proses praktik kimia (Anastas & Beach, 2009). Oleh karena itu, pemahaman 

prinsip kimia hijau menjadi penting dalam mendukung penerapannya, terutama dalam 

pembelajaran kimia.   

Projek isu lingkungan ini dalam Kurikulum Merdeka dijalankan melalui 

kegiatan kokurikuler, sebagaimana dalam peraturan kurikulum dijelaskan bahwa 

kokurikuler dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran kolaboratif lintas disiplin ilmu 

atau projek (Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, 2025). 

Kegiatan kokurikuler ini bertujuan untuk memperkuat pencapaian kompetensi dan 

profil lulusan yang kemudian hasil dari kompetensi ini akan memembangun karakter 

yang kuat bagi siswa. Oleh sebab itu, kokurikuler ini memberikan ruang bagi guru 

untuk mengintegrasikan kimia hijau dalam pembelajaran sehingga kegiatan 

kokurikuler dapat menjadi sarana untuk mengimplementasikan pembelajaran kimia 

hijau dalam hal penyelesaian masalah di lingkungan. Adanya Kurikulum Merdeka 

memberikan kesempatan terhadap kimia hijau dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan karena kimia hijau dapat menjadi langkah awal dalam membangun 

kesadaran lingkungan sejak dini. Oleh sebab itu, kimia hijau dalam hal membangun 

kesadara lingkungan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, namun juga dapat 

membentuk siswa dalam berkarakter dengan lingkungannya (Fatihah & Astuti, 2025). 

Dengan adanya Capaian Pembelajaran yang mengamanatkan isu lingkungan, kimia 

hijau dapat menjadi salah satu konteks dalam mengimplementasikan Capaian 
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Pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, tujuan kurikulum tersebut sesuai dengan 

fungsi Education for Sustainable Development (ESD) Development yakni 

membangun kesadaran generasi terhadap lingkungan dan berkontribusi terhadap 

keberlanjutan. 

Dari sisi kurikulum, guru sebagai tenaga teknis yang bertanggung jawab 

dalam mengimplementasikan ketentuan yang ada. Di samping itu, memiliki 

keterampilan dasar dan pemahaman mendalam terhadap obyek belajar juga menjadi 

peran penting bagi guru (Fatmawati, 2021). Kemudian kemampuan 

menyelenggarakan proses pembelajaran menjadi syarat utama bagi guru dalam 

mengupayakan hasil yang lebih baik dari proses pembelajaran yang dilaksanakan 

(Wibowo & Farnisa, 2018). Oleh karena itu, konsep kimia hijau dalam pembelajaran 

dapat berhasil tidak hanya bergantung pada kebijakan kurikulum saja, namun 

pemahaman dan perspektif guru terhadap konsep kimia hijau juga akan memengaruhi 

implementasi konsep kimia hijau dalam pembelajaran kimia. Sedangkan materi IPA 

pada fase E dilaksanakan dengan unit of inquiry yaitu melalui sebuah projek untuk 

menyelesaikan masalah atau isu lingkungan dari berbagai sudut pandang ilmu 

(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, 2025). Namun, 

masih kurangnya informasi yang membahas hal tersebut. Oleh sebab itu, guru dituntut 

untuk memiliki kemampuan dan keterampilan dalam menyelenggarakan 

pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa dalam mencapai tujuan yang 

direncanakan. Kompetensi ini menjadi sangat penting dan perlu diperhatikan bagi 

guru terutama tentang pengetahuan terhadap kimia hijau dalam Education for 

Sustainable Development (ESD) Development (Ruslan, 2025).  

Sejumlah penelitian dilakukan tentang pengembangan dan analisis terhadap 

kimia hijau dalam pembelajaran. Penelitian Auliah dkk. (2018), menunjukkan bahwa 

guru kimia memiliki pengetahuan yang kuat tentang kimia hijau namun, konsep kimia 

hijau belum disosialisasikan kepada guru SMK kimia analisis. Penelitian Monica dkk 

(2024), menunjukkan bahwa siswa menyatakan dukungan yang kuat tentang 

penerapan Green Chemistry di sekolah, namun belum ada implementasi eksperimen 

tentang kimia hijau. Penelitian Yulis & Fauziah (2024), menyatakan guru dan siswa 

membutuhkan pengembangan e-modul kimia hijau untuk meningkatkan efektivitas 

belajar yang mengimplementasikan kehidupan sehari-hari. Penelitian Auliah (2025), 
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menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan kompetensi secara holistik, baik  

aspek pengetahuan maupun perspektif pedagogik berwawasan lingkungan, namun 

guru mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi kimia hijau dengan kehidupan 

sehari-hari. Penelitian Oktiani (2026), menunjukkan bahwa pelatihan praktikum 

dapat meningkatkan pemahaman guru dan siswa dalam menerapkan prinsip kimia 

hijau dalam pembelajaran, namun masih keterbatasan sarana dan prasarana. 

Penelitian Merta (2020), menyatakan bahwa model pembelajaran penemuan 

menggunakan praktikum kimia hijau dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil penelitian sebelumnya mengkaji pendidikan kimia hijau melalui 

beberapa pendekatan, seperti pengembangan bahan ajar, model pembelajaran, dan 

evaluasi hasil belajar siswa. Selain itu, beberapa penelitian juga ditemukan mengenai 

analisis perspektif guru dan siswa terhadap kimia hijau. Namun penelitian yang secara 

khusus mengkaji pemahaman guru terhadap definisi dan prinsip kimia hijau yang 

relevan dengan pembelajaran, perspektif guru terkait hubungan kimia hijau ddengan 

Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka 2025 dan integrasi kimia hijau dalam 

pembelajaran oleh guru terutama pada guru SMA masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan perspektif guru terhadap 

prinsip kimia hijau dan integrasi kimia hijau dalam pembelajaran oleh guru kimia 

hijau dalam pembelajaran.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Capaian Pembelajaran dalam peraturan Kurikulum Merdeka tahun 2025 

mengenai projek penyelesaian masalah pada isu lingkungan. Namun, masih urang 

artikel yang membahas analisis terkait pemahaman dan perspektif secara khusus 

kepada guru terhadap prinsip kimia hijau. 

2. Kurangnya informasi mengenai integrasi kimia hijau oleh guru dalam 

pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dituliskan, adapun rumusan masalah yang 

dapat diuraikan dalam penelitian ini, yakni: 
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1. Bagaimana pemahaman guru terhadap prinsip kimia hijau? 

2. Bagaimana perspektif atau perspektif guru terhadap pembelajaran kimia hijau dan 

integrasinya dalam pembelajaran? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

dapat dituliskan sebagai berikut. 

1. Mengetahui pemahaman guru terhadap prinsip kimia hijau. 

2. Mengetahui perspektif guru terhadap pembelajaran kimia hijau dan integrasinya 

dalam pembelajaran.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan, menambah wawasan, menyumbangkan ide, memperkaya temuan 

penelitian yang telah ada, serta memberikan gambaran tentang pemahaman dan 

perspektif guru kimia terhadap kimia hijau dan integrasinya dalam pembelajaran.  

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti, Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya pengalaman dan 

pengetahuan tentang pemahaman dan perspektif guru kimia terhadap kimia 

hijau dan integrasinya dalam pembelajaran. 

b. Guru, hasil penelitian dapat membantu guru dalam memahami konsep dan 

prinsip kimia hijau dan implementasinya dalam pembelajaran dengan 

menerapkan metode, media, dan bahan ajar yang berbasis kimia hijau. 

c. Sekolah, hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan dalam pengembangan 

pembelajaran kimia yang mengintegrasikan prinsip kimia hijau. 

d. Pengembang kurikulum, hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan dalam 

mengembangkan kurikulum yang terintegrasi pada prinsip kimia hijau yang 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Guru kimia memiliki pemahaman yang beragam terhadap konsep kimia hijau. 

Terdapat  dua guru memahami kimia hijau secara konsep. Hal ini dapat terlihat 

dari kemampuan guru dalam menjelaskan konsep kimia hijau yang relevan 

dalam pembelajaran. Terdapat tiga guru menjelaskan penerapan prinsip kimia 

hijau dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan tiga guru memiliki pemahaman 

terhadap prinsip kimia hijau yang ditunjukkan oleh kemampuan guru dalam 

menjelaskan hubungan prinsip kimia hijau dengan pengelolaan bahan, limbah 

dan sebagai cara untuk meminimalisir dampak terhadap lingkungan. 

2. Guru memiliki perspektif yang positif terhadap pembelajaran kimia hijau. 

Terdapat tiga guru berperspektif bahwa pembelajaran kimia hijau sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran dan membangun kepedulian lingkungan. Namun dari sisi 

kurikulum, terdapat dua guru memiliki perspektif bahwa CP tidak menyebut 

kimia hijau secara eksplisit sehingga guru memandang pembelajaran kimia hijau 

sebagai salah satu konteks integrasi isu lingkungan. 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jenjang pendidikan dan wilayah 

penelitian. Oleh sebab itu, penelitian yang serupa selanjutnya disarankan agar 

mengkaji pada jenjang pendidikan yang berbeda dan melibatkan wilayah penelitian 

yang lebih luas. Selain itu, keterbatasan lainnya juga pada teknik pengumpulan data 

dengan melakukan wawancara. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya yang serupa 

disarankan agar melakukan studi dokumentasi mendalam dan observasi pembelajaran 

sehingga memperoleh temuan yang lebih lengkap mengenai penerapan kimia hijau 

dalam pembelajaran.  
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